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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di Danau Limboto dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis alat tangkap di Danau Limboto menunjukkan bahwa dari 

efektivitas keseluruhan setiap alat tangkap menujukkan bahwa alat jaring 

insang tingkat efektivitas (9,8135%), ikan tawes tingkat efektivitasnya 

(4,9067%), ikan manggabai (4,9067%), dan ikan payangka (2,9440%). Sero 

tingkat efektivitas terhadap ikan nila (11,7762%), ikan tawes (1,9627%), ikan 

manggabai (6,8694%), dan ikan payangka (8,2433%). jaring lempar tingkat 

efektivitasnya terhadap ikan nila(12,2669%), ikan tawes (2,9440%). Pukat 

tingkat efektivitasnya terhadap ikan nila (15,2109%), ikan tawes (2,9440%), 

ikan manggabai (2,9440%), ikan payangka (2,9440%). Pancing tingkat 

efektivitas terhadap ikan nila (5,3974%), ikan tawes (1,9627%).  

2. Pengeluaran rata-rata nelayan dalam usaha penangkapan ikan di setiap jenis alat 

tangkap ,jaring insang memiliki nilai sebesar Rp 3.002.000.00, jaring lempar 

sebesar Rp. 2.774.000.00, pukat sebesar Rp. 2.482.000.00, sero Rp. 

2.546.000.00, pancing sebesar Rp. 2.498.000.00 pertahun. Penerimaan rata-rata 

yang diperoleh nelayan dalam usaha penangkapan ikan  jaring insang sebesar 

Rp 19.422.000,00, jaring lempar Rp. 15.420.000,00, pukat Rp. 15.426.000,00, 

sero Rp. 14.412.000,00, pancing Rp. 12.654.000,00 pertahun. Keuntungan yang 

diperoleh setiap jenis alat tangkap, jaring insang memiliki rata-rata sebesar Rp 
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13.759.000,00, jaring lempar Rp. 9.883.000,00, pukat Rp. 9.696.000,00, sero 

Rp. 9.272.000,00, pancing Rp. 7.363.900,00 pertahun. BEP harga produksi di 

setiap alat tangkap rata-rata jaring insang Rp 5.663.000,00, jaring lempar Rp. 

5.536.800,00, pukat Rp. 5.729.400,00, sero Rp. 5.139.000,00, dan pancing Rp. 

5.370.100,00 pertahun. Secara finansial usaha penangkapan ikan yang ada di 

Danau Limboto layak untuk dikembangkan, hal ini terbukti dengan perolehan 

R/c Racio dari setiap jenis alat tangkap yang digunakan di Danau 

Limboto,jaring insang memiliki nilai R/c ratio 3, jaring lempar memiliki nilai 

R/c ratio 3, pukat nilai R/c ratio 3, sero nilai R/c ratio 3 dan pancing nilai R/c 

ratio 2 . dan payback period (PBP)  untuk jaring insang 0,4 , jaring lempar 0,6, 

pukat 0,6, sero 0,6, dan pancing 0,7 tahun. 

3. Dari hasil dan pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan hasil analisis 

SWOT menunjukan bahwa pengembangan perikanan pada kwadran pertama 

(agresif), maka pengembangan tersebut dapat menggunakan strategi SO, 

dimana pengembangan dapat memaksimalkan kekuatannya yaitu besarnya 

produksi, nelayan, dan lokasi yang strategis dalam penangkapan yaitu 

ketersediaan pasar, sumber daya manusia, dukungan pemerintah.  
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5.2 Saran  

Di upayakan agar pemerintah setempat dapat memperhatikan para nelayan 

yang ada di Danau Limboto agar dalam kegiatan penangkapan bisa mendapatkan 

hasil yang baik, dalam pengembangan perikanan tangkap perlu adanya peran dari 

pemerintah langsung agar pengembangan perikanan yang ada di Danau Limboto bisa 

berjalan dengan baik.  
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